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ABSTRACT

Stationarity Test About Inflation Data by Applying Phillips-Perron Method
in Considering OLS Models

By

Ruth Pebriana Girsang

Time series data is data collected from time to time to depict an growth or
tendency of circumstance or event. Time series analysis use stationary time series
data. There are three way use to estimate data which stationary that is see the
trend data in graph, using coefficient and correlogram ACF dan PACF and unit
roots test. Phillips-Perron method is represent one of method to do unit root test.
Stationary time series if mean constant and variance constant in long time. This
research aim to test the stationarity inflation data Bandar Lampung City to use
Phillips-Perron method and determine model use the OLS (Ordinary Least
Square).

As for research result obtained that plot data difficult to know the stationary time
series with the coefficient and correlogram ACF dan PACF and also Phillips-
Perron Method of inflation data Bandar Lampung City to represent stationary time
series and OLS model is = -0.506681 +
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Data deret waktu adalah data yang dikumpulkan dari waktu kewaktu untuk
menggambarkan suatu perkembangan atau kecenderungan keadaan atau peristiwa.
Data yang digunakan dalam analisis data deret waktu adalah data yang stasioner.
Terdapat tiga cara yang digunakan untuk menduga data yang stasioner, yaitu
melihat tren data dalam grafik, menggunakan koefisien dan korelogram ACF dan
PACF dan uji akar-akar unit. Metode Phillips Perron merupakan salah satu
metode untuk melakukan uji akar unit. Data yang stasioner jika rata-rata dan
variansnya konstan disepanjang waktu. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
kestasioneran Data Inflasi Kota Bandar Lampung menggunakan metode Phillips-
Perron dan menentukan model menggunakan OLS (Ordinary Least Square).

Adapun hasil penelitian yang diperoleh bahwa pada plot data sulit untuk
mengetahui data stasioner, dengan koefisien dan korelogram ACF dan PACF serta
metode Phillips-Perron Data Inflasi Kota Bandar Lampung merupakan data yang
stasioner dan model OLSnya adalah = -0.506681 +
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Dalam analisis deret waktu (time series) adanya hubungan keseimbangan jangka 

panjang antara variabel-variabel yang berhubungan sangat diperlukan untuk 

melakukan peramalan. Dalam suatu waktu dan kondisi tertentu, peramalan 

sebagai suatu upaya memprediksi bagaimana kelanjutan sebuah keadaan adalah 

tindakan yang harus dilakukan. Data yang dilakukan untuk peramalan adalah data 

yang telah stasioner. Data dapat dikatakan stasioner jika rata-rata dan variansnya 

konstan disepanjang waktu dan kovarians dari dua nilai pada series tersebut hanya 

tergantung pada panjangnya waktu yang memisahkan kedua nilai tersebut bukan 

dari waktu yang sesungguhnya. Dengan pemahaman lain, data dapat dikatakan 

stasioner apabila proses tidak berubah seiring dengan adanya perubahan deret 

waktu. Stasioner berarti bahwa tidak terdapat pertumbuhan atau penurunan pada 

data. Data secara kasarnya harus horizontal sepanjang sumbu waktu, atau 

fluktuasi data berada di sekitar suatu nilai rata-rata yang konstan, tidak tergantung 

pada waktu dan variansi dari fluktuasi tersebut yang pada intinya tetap konstan 

setiap waktu. Bentuk visual dari suatu plot deret waktu seringkali cukup untuk 

meyakinkan para peramal bahwa data tersebut stasioner atau tidak stasioner. Salah 

satu konsep formal yang dipakai untuk mengetahui stasioneritas data adalah 
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melalui uji akar unit (unit root test), yaitu metode Phillips-Perron. Penerapan 

metode Phillips-Perron untuk menguji kestasioneran data deret waktu adalah 

dengan cara menguji kestasioneran setiap variabel yang akan digunakan dalam  

model. 

 

 

Dalam penelitian ini, kestasioneran data diuji dengan menggunakan metode 

Phillips-Perron. Alasan menggunakan metode ini karena metode Phillips-Perron 

dapat menangkap perubahan struktur data yang terjadi pada suatu variabel. 

Perubahan struktur data perlu diperhatikan dalam suatu penelitian, karena apabila 

diabaikan maka dapat menyebabkan data tidak terlihat stasioner. Maka dari itu, 

jika perubahan struktur data tersebut tidak dimasukkan kedalam perhitungan maka 

kesimpulan yang diambil akan mengarah penerimaan hipotesis yang salah.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kestasioneran data dengan menggunakan 

metode Phillips-Perron. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

  

Manfaat penelitian ini adalah menambah pengetahuan bagi pembaca tentang uji 

akar unit dengan metode Phillips-Perron dalam menguji kestasioneran pada data. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Analisis Data Deret Waktu (Time Series) 

 

 

Data yang dikumpulkan dari waktu kewaktu untuk menggambarkan suatu 

perkembangan atau kecenderungan keadaan atau peristiwa  (perkembangan 

produksi, harga, hasil penjualan, jumlah penduduk, jumlah kecelakaan, jumlah 

kejahatan dan sebgainya) disebut data deret waktu. Data deret waktu sering 

disebut data time series. Serangkaian nilai-nilai variabel yang disusun berdasarkan 

waktu disebut juga dengan data deret waktu(time series). Analasis data deret 

waktu (time series) sangat berguna untuk mengetahui perkembangan satu atau 

beberapa keadaan serta hubungan terhadap keadaan lain. Artinya apakah suatu 

keadaan mempunyai hubungan terhadap keadaan yang lain atau apakah suatu 

keadaan mempunyai pengaruh yang besar terhadap keadaan yang lain 

(Makridakis, 1999). 

 

 

2.2 Pengujian Stasioneritas untuk Deret Waktu 

 

 

Data deret waktu (time series) dikatakan stasioner jika  memenuhi tiga kriteria, 

yaitu nilai tengah atau rata-rata dan ragamnya konstan dari waktu ke waktu, serta 

peragam (covariance) antara dua data deret waktu hanya bergantung dari lag 

antara dua periode waktu tersebut. Ciri-ciri data yang stasioner: 
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1. Apabila diplot maka akan sering melewati sumbu horizontal. 

2. Autokorelasinya akan menurun mendekati nol setelah lag kedua/ketiga. 

Jika    adalah pengamatan pada waktu t dan    adalah peubah acak (random 

variabel), rangkaian peubah acak    adalah {  ,   , …,   } yang disebut proses 

stokastik. Proses stokastik didefinisikan sebagai suatu proses yang menghasilkan 

rangkaian nilai-nilai peubah acak yang menggambarkan perilaku data pada 

berbagai kondisi. Setiap data deret waktu merupakan suatu data dari hasil proses 

stokastik. Proses stokastik dapat bersifat stasioner dan menghasilkan data deret 

waktu yang bersifat stasioner. Sebaliknya, proses stokastik dapat bersifat tidak 

stasioner dan menghasilkan data deret waktu yang juga tidak stasioner. Data deret 

waktu dikatakan stasioner jika memenuhi tiga kriteria, yaitu nilai tengah (rata-

rata) dan ragamnya konstan dari waktu ke waktu, serta peragam (covariance) 

antara dua data deret waktu hanya tergantung dari lag antara dua periode waktu 

tersebut. Secara statistik dinyatakan sebagai berikut: 

E(  ) = μ rata-rata Y konstan       (2.1) 

Var(  ) =           =    ragam Y konstan     (2.2) 

   =                     ] kovarian     (2.3) 

 

Berdasarkan nilai tengah dan ragamnya, terdapat dua jenis kestasioneran data. 

Data stasioner pada nilai tengahnya jika data berfluktuasi di sekitar suatu nilai 

tengah yang tetap dari waktu ke waktu. Data stasioner pada ragamnya jika data 

berfluktuasi dengan ragam yang tetap dari waktu ke waktu. Untuk mengatasi data 

yang tidak stasioner pada nilai tengahnya, dapat dilakukan proses pembedaan atau 

diferensiasi (differencing) terhadap deret data asli. Pengertian proses diferensiasi 

adalah proses mencari perbedaan antara data satu periode dengan periode 
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sebelumnya secara berurutan. Untuk mengatasi data yang tidak stasioner pada 

ragamnya, umumnya dilakukan transformasi data ke bentuk Ln (Logaritma 

natural) atau akar kuadrat. Data yang tidak stasioner pada ragam dapat juga 

disebabkan oleh pengaruh musiman (seasonal), sehingga setelah dihilangkan 

pengaruh musimnya dan dapat menjadi data stasioner. Selanjutnya, jika data tidak 

stasioner baik pada nilai tengah maupun ragamnya, dilakukan proses diferensiasi 

atau transformasi Ln atau akar kuadrat (Dajan, 1996). 

 

 

2.3 Pemeriksaan Kestasioneran Data Deret Waktu  

 

 

Terdapat tiga cara yang umum digunakan dalam melakukan pendugaan terhadap 

kestasioneran data. Ketiga cara tersebut adalah: 

a. Melihat tren data dalam grafik. 

b. Menggunakan autokorelasi dan korelogram. 

c. Uji akar-akar unit(unit root test). 

 

 

2.3.1 Pemeriksaan Kestasioneran dengan Tren Data 

 

 

Untuk menduga apakah suatu data bersifat stasioner atau tidak, secara visual dapat 

dilihat dari tren (kecenderungan pola) data tersebut. Terdapat 4 pola data yang 

menunjukan data stasioner atau tidak stasioner adalah sebagai berikut: 

a. Tren data yang stasioner pada nilai tengah dan ragamnya. 

 
Gambar 1. Plot data dalam keadaan stasioner pada nilai tengah dan ragam. 
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b. Tren data yang tidak stasioner pada nilai tengahnya 

 
Gambar 2. Plot Data yang Tidak Stasioner pada Nilai Tengah, tapi 

Stasioner pada ragam 

c. Tren data yang tidak stasioner pada ragam. 

 
Gambar 3. Plot Data Stasioner pada Nilai Tengah, tapi tidak stasioner pada 

Ragam 

d. Tren data yang tidak stasioner pada nilai tengah dan ragamnya 

 
Gambar 4. Plot Data yang Tidak Stasioner pada Nilai Tengah Maupun 

Ragam. 

 

 

2.3.2 Pemeriksaan Kestasioneran dengan Koefisien Autokorelasi dan 

Korelogram ACF 

 

 

Kestasioneran data juga dapat dilihat dari koefisien autokorelasi dan 
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korelogramnya (correlogram). Koefisien autokorelasi adalah angka yang 

menunjukkan tingkat keeratan hubungan linear antara nilai-nilai peubah yang 

sama dengan periode waktu yang berbeda. Autokorelasi ini setara (identik) 

dengan korelasi Pearson untuk data bivariat. Misal jika dimiliki data deret waktu 

sebagai berikut   ,   , …,   , maka dapat dibangun pasangan nilai (  ,     ), (  , 

    ), …, (     ). Autokorelasi unutk lag k (korelasi antara    dengan     ) 

dinyatakan sebagai  k, yaitu: 

   
∑      ̅ 

             ̅ 

∑      ̅   
   

        (2.4) 

di mana 

   : koefisien autokorelasi untuk lag k 

 ̅ : rata-rata deret waktu 

Karena    merupakan fungsi dari k, maka hubungan autokorelasi dengan lagnya 

dinamakan fungsi autokorelasi (autocorrelation function = ACF). Fungsi 

autokorelasi pada dasarnya bermanfaat untuk menjelaskan suatu proses stokastik, 

dan akan memberikan informasi bagaimana korelasi antara data-data (  ) yang 

berdekatan. Selanjutnya, jika fungsi autokorelasi tersebut digambarkan dalam 

bentuk kurva, dikenal dengan istilah korelogram ACF. 

Berdasarkan koefisien autokorelasi dan korelogram ACF, terdapat beberapa 

teknik pemeriksaan kestasioneran data sebagai berikut. 

a. Pengamatan Pola Korelogram ACF 

Data deret waktu yang tidak stasioner akan memiliki pola korelogram yang 

menurun secara eksponensial mendekati titik nol (Gambar 5). Dengan kata 

lain, nilai-nilai koefisien autokorelasinya signifikan berbeda dari nol untuk 

beberapa periode waktu (lag) dan nilainya mengecil secara eksponensial. 
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Sebaliknya, data deret waktu yang stasioner memiliki pola korelogram 

dengan nilai positif-negatif secara bergantian di sekitar titik nol atau tidak 

berbeda signifikan dengan nol (Gambar 6). 

 
Gambar 5. Pola Autokorelasi dari Data yang Tidak Stasioner  

 

 
Gambar 6. Pola Autokorelasi dari Data yang Stasioner. 

b. Pengujian Signifikansi Nilai Autokorelasi 

Untuk menentukan signifikan atau tidaknya nilai autokorelasi, dapat 

dilakukan pengujian statistik berdasarkan standard error (Se). Menurut 

Bartlett, jika data deret waktu bersifat random, koefisien ACF akan mengikuti 

distribusi sebagai berikut.  

  N(0,1/n)        (2.5) 
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Pada sampel besar, koefisien ACF akan mengikuti distribusi normal dengan 

nilai rata-rata nol dan ragam sebesar 1/n, dimana n adalah jumlah atau ukuran 

sampel. Mengikuti standar distribusi normal dalam persamaan 2.5, maka 

selang kepercayaan (1- )     , misalkan dengan taraf nyata      

untuk    adalah: 

1.96(Se)      1,96 (Se)      (2.6) 

1.96(√    )      1,96(√    ) 

Hipotesis nol    untuk uji ini adalah     . Jika    terletak dalam selang 

persamaan 2.6 , keputusannya belum cukup bukti untuk menolak    bahwa 

    , berarti data stasioner. Sebaliknya, jika diluar selang persamaan 2.6 

keputusannya menolak    bahwa     , yang berarti data tidak stasioner 

(Juanda dan Junaidi, 2012). 

c. Pengujian Menggunakan Uji Statistik Q 

Pengujian berdasarkan standar error sebelumnya adalah pengujian koefisien 

autokorelasi secara individual. Pengujian juga dapat dilakukan secara 

serentak terhadap semua koefisien ACF sampai pada lag tertentu. Uji ini 

dikembangkan oleh Box dan Pierce yang dikenal dengan uji statistik Q, 

dengan rumus: 

Q=  n ∑   
  

           (2.7) 

Dimana : 

n: banyaknya sampel 

m: panjang lag 

Untuk sampel besar, statistik Q akan mengikuti distribusi chi squares (  ) 

dengan derajat bebas sebesar m. Hipotesis nol (  ) untuk uji ini adalah nilai 
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semua koefisien ACF sampai lag tertentu = 0. Jika statistik Q<   
   

.    

diterima, berarti data deret waktu adalah stasioner. Jika sebaliknya, berarti 

darat waktu tidak stasioner. 

  

 

2.4 Konsep Uji Akar Unit 

 

 

Konsep uji akar unit secara langsung. Dalam praktek bagaimanapun juga ada 

berbagai kesulitan: 

1. Uji akar unit biasanya mempunyai non standar dan berdistribusi asimptotik  

tidak normal. 

2. Distribusi ini adalah fungsi tentang gerakan Brown standard, dan tidak 

mempunyai pernyataan tertutup yang cocok. Konsekuensinya, nilai kritis harus 

dihitung menggunakan metoda simulasi. 

3. Distribusi direkayasa oleh masukan tentang terminologi deterministik, 

contohnya konstan, kecenderungan waktu, variabel imitasi/tiruan, dan berbeda 

satuan nilai kritis harus digunakan untuk analisis regresi dengan terminologi 

deterministik berbeda. 

 

 

2.5 Prosedur Uji Akar Unit 

 

 

Didalam uji akar unit terdapat prosedur-prosedurnya sebagai berikut: 

 
1. Dalam uji akar unit yang pertama dilakukan adalah menguji masing- masing 

variabel yang kita gunakan untuk penelitian dari setiap level series. 

2. Jika semua variabel adalah stasioner pada tingkat level, maka estimasi terhadap 

model yang digunakan adalah regresi  Ordinary Least Square (OLS). 
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3. Dan jika seluruh data dinyatakan tidak stasioner, maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan first difference dar i masing-masing variabel tersebut dan 

kemudian, melakukan uji akar unit kembali terhadap first difference dari series. 

4. Jika pada tingkat first difference dinyatakan telah stasioner, maka estimasi 

terhadap model tersebut dapat menggunakan metode kointegrasi. 

 

  

Jika hasil uji menolak hipotesis yang menyatakan adanya akar unit pada semua 

variabel, berarti semua variabel adalah stasioner. Sehingga estimasi yang 

digunakan adalah OLS (Ordinary Least Square). Estimasi OLS dikembangkan 

untuk model regresi linear yang mungkin sering digunakan untuk tahapan 

mengestimasi dalam statistika. Ada beberapa masalah dari menduga OLS dalam 

analisis deret waktu.  Dengan pertimbangan model regresi linear sederhana adalah 

                  (2.8) 

Asumsi dasar pada   : 

1.         

2. Ragam konstan:     
     

  

3. Nonautokorelasi:          , untuk t k 

4. Tidak berkorelasi dengan variabel bebas (              

Dapat diketahui penduga OLS adalah sebagai berikut 

 ̂  
∑     

 
   

∑   
  

   
         (2.9) 

Penduga tak bias pada   yang konsisten dan linear terbaik. Bagaimanapun 

catatannya bahwa asumsi 4 merupakan hasil yang rumit untuk untuk dipegang.  

Asumsi 4 otomatis mengikuti jika variabel bebas adalah nonstokhastik. Ketika 

data deret waktu dilibatkan, variabel bebas biasanya juga variabel acak. 
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Maka model untuk data deret waktu adalah 

                   (2.10) 

Penduga   pada OLS, pada data yang tersedia adalah 

 ̂  
∑       

 
   

∑     
  

   
         (2.11) 

Jika    merupakan data aktual untuk periode i dan       merupakan ramalan 

untuk periode yang sama, maka kesalahan atau galat didefinisikan sebagai berikut: 

                  (2.12) 

Jika terdapat nilai pengamatan dan ramalan untuk n periode waktu, maka akan 

terdapat n buah kesalahan dan SSE dapat didefinisikan sebagai berikut: 

    ∑   
  

           (2.13) 

SSE merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mempertimbangkan 

kesesuaian suatu model terhadap data. Tujuan dari setiap peramalan adalah untuk 

meminumkan SSE, karena semakin minimum nilai SSE maka peramalan dengan 

menggunakan model tersebut semakin baik dan aktual. 

Selain SSE, statistik standar yang dapat dijadikan acuan dalam mencocokan 

model adalah MSE. Semakin minimum nilai MSE artinya semakin sesuai model 

tersebut. MSE dapat dihitung dengan menggunakan rumus; 

    ∑
  

 

 

 
           (2.14) 

OLS atau disebut juga Metode Kuadrat Terkecil (MKT) adalah metode yang dapat 

digunakan untuk menentukan nilai koefisien-koefisien regresi. MKT untuk 

mencari nilai residual sekecil mungkin dengan menjumlahkan kuadrat residual. 

Nilai residual terkecil menunjukkan nilai estimasi yang dihasilkan dari suatu 

analisis regresi akan mendekati nilai aktualnya. 
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Jika hasil uji menerima hipotesis tersebut, yang mempunyai arti bahwa terdapat 

akar unit pada tiap variabel atau data tersebut tidak stasioner. Maka estimasi yang 

digunakan adalah metode kointegrasi. Jika Phillips-Perron test statistik lebih besar 

dari nilai kritis maka H0 ditolak dan H1 diterima atau dengan kata lain data sudah 

stasioner. Sebaliknya, jika Phillips-Perron test statistic lebih kecil dari nilai kritis 

maka H0 diterima dan H1 ditolak atau dengan kata lain data mengandung unit root 

(data tidak stasioner). 

 

 

2.6 Teori Distribusi untuk Uji Akar Unit 

 

 

Anggap sederhana model AR(1) : 

           
 

Hipotesis nol pada uji Phillips-Perron : 

   :     (mempunyai akar unit) 

   :      (tidak mempunyai akar unit 

 

2.7 Uji Akar Unit 

 

 

Meskipun dapat diidentifikasi secara visual, seringkali diperlukan uji formal untuk 

mengetahui kestasioneran data. Uji formal ini dikenal sebagai uji akar unit (unit 

root test).  

Untuk memberikan pemahaman tentang uji akar unit, perhatikan model berikut 

                   (2.15) 

Dimana     adalah residual (error) yang nilai tengahnya nol, ragam   , dan tidak 
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ada autokorelasi. Residual seperti ini disebut juga sebagai white noise error. 

Persamaan (2.15) tersebut dikenal sebagai model Autoregressive AR (1) yaitu 

regresi antara Y pada periode t dengan Y pada periode t-1, dimana koefisien 

regresi       sama dengan satu. Persamaan (2.15) tersebut juga memiliki masalah 

akar unit yang merupakan contoh situasi ketidakstasioneran suatu data deret 

waktu. 

Perhatikan persamaan berikut: 

                   (2.16) 

Jika    , maka    disebut memiliki akar unit. Data deret waktu yang 

mempunyai akar unit dikenal sebagai random walk (l angkah acak). Random 

Walk merupakan contoh data deret waktu yang tidak stasioner pada ragam, karena 

ragamnya merupakan fungsi dari waktu. Perhatikan uraian berikut: 

          

                       

                               (2.17) 

      ∑   

 

Dapat ditunkukkan bahwa       ) =     , oleh karena itu, proses random walk 

merupakan fenomena data yang tidak stasioner. Perhatian  kembali persamaan 

(2.16). Dengan mengurangkan kedua ruasnya dengan     , Persamaan (2.16) 

dapat dituliskan sebagai: 

                    

         +            (2.18) 
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Dimana 

  = (   ) dan    =    -       (diferensiasi ordo 1) 

   tidak stasioner (memiliki akar un it) jika     atau    . 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, jika data tidak stasioner pada 

ingkat level (data asli), dapat dilakukan proses diferensiasi, perhatikan persamaan 

berikut: 

   =    -      =           (2.19) 

Persamaan (2.19)  menjelaskan bahwa diferensiasi ordo 1 terhadap    yaitu     

akan bersifat stasioner karena     stasioner. Jadi jika     atau     data    

tidak stasioner, tetapi     bersifat stasioner, maka    disebut terintegrasi dengan 

ordo 1 atau ditulis sebagai I(1). Dengan cara yang sama, jika data menjadi 

stasioner setelah diferensiasi ordo 2, data yang demikian disebut terintegrasi pada 

ordo 2 atau I(2). Secara umum, jika suatu data didiferensiasi dengan ordo d dan 

stasioner, data itu disebut terintegrasi pada ordo ke-d atau I(d). Terdapat berbagai 

metode untuk melakukan uji akar unit, diantaranya Dickey-Fuller (DF Test), 

Augmented Dickey Fuller (ADF Test), Phillips-Perron (PP test), Kwiatkowski-

Phillips-Schmidt-Shin, Elliot-Rothenberg-Stock Point-Optimal, dan Ng-Perron. 

 

 

2.8 Uji Dickey Fuller (DF Test) 

 

 

Untuk menguji ketidakstasioneran data dapat dilakukan  dengan mengestimasi 

persamaan (2.16) sebelumnya dan menguji apakah     atau sama dengan 

mengestimasi persamaan (2.18) dan menguji apakah     . Namun demikian uji 

t untuk menguji apakan   sama atau tidak sama dengan nol dalam kasus ini tidak 

valid diberlakukan karena nilai-nilai koefisien   tidak mengikuti distribusi 
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normal. Dickey dan Fuller menunjukkan bahwa nilai koefisien    akan mengikuti 

distribusi statistik   (tau), dan menyusun statistik   sebagai titik kritis pengujian. 

Hal ini menyebabkan pengujian dengan mengestimasi persamaan (2.18) dikenal 

sebagai Dickey-Fuller Test (DF Test). Distribusi statistik   kemudian 

dikembangkan lebih jauh oleh Mickinnon dan dikenal sebagai distribusi statistik 

Mickinnon. Selanjutnya, DF Test dapat diterapkan dengan mengestimasi model-

model berikut. 

Proses Random Walk:                  (2.20) 

Proses Random Walk With Drift:                    (2.21) 

Proses Random Walk With Drift around stochastic trend: 

                          (2.22) 

Pengujian Dickey-Fuller dilakukan dengan menghitung nilai  -statistik dengan 

rumus: 

  
 ̂

    ̂ 
         (2.23) 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

       (yang berarti    tidak stasioner) 

       (yang berarti    stasioner) 

Nilai  -statistik yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan  -McKinnon 

Critical Values. Jika  -statistik   dari  -tabel,    diterima atau tidak cukup bukti 

untuk menolak hipotesis bahwa dalam persamaan mengandung akar unit, artinya 

data tidak stasioner. 
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2.9 Uji Augmented Dickey Fuller (ADF Test) 

 

 

Persamaan (2.16) dan (2.18) merupakan  bentuk sederhana dengan asumsi 

residual 

 

yang acak. Korelasi serial antara residual dengan    , dapat dinyatakan dalam 

bentuk umum proses autoregresif sebagai berikut: 

                                             (2.24) 

Pada persamaan (2.24) dapat ditambahkan tren deterministic dengan atau tanpa 

intersep. Pengujian dengan menggunakan persamaan (2.24) tersebut dikenal 

sebagai Augmented Dickey Fuller Test (ADF Test). Pengujian dan aturan 

pengambilan keputusan atas uji ADF sama dengan uji DF yang telah 

dikemukakan sebelumnya. 

 

 

2.10 Uji Phillips-Perron 

 

 

Pada uji DF berasumsi bahwa sisaan   bebas stokastik dan memiliki ragam yang 

konstan. Oleh karena itu, dalam uji DF harus dijamin bahwa komponen error tidak 

berkorelasi dan memiliki ragam yang konstan. Phillips dan Perron mengikuti 

prosedur Dickey-Fuller secara umum dengan memerhatikan asumsi distribusi 

sisaan  . Pendekatan ini mengambil transformasi Fourier pada data deret waktu 

    seperti dalam Persamaan (2.24) , Kemudian menganalisis komponen pada 

frekuensi nol. Nilai  -statistik dari uji PP (Phillips-Perron) dapat dihitung sebagai 

berikut. 

  ̅     (
  

  
)
   

 
        (    ̅ )

   
     

      (2.25) 
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Dimana : 

    t-statistik pada koefisien   

    pendugaan konsisten dari residual ragam  

    pendugaan dari residual spectrum (Bartlett kernel) 

    banyaknya data 

    ̅   koefisien standar error 

    standar error dari uji regresi 

Phillips dan Perron menurunkan uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis koefisien   dengan hipotesis nol (non-stasioner). Uji Phillips-Perron 

merupakan bentuk modifikasi dari uji DF t, yang digunakan untuk mengukur 

kendala dari proses sisaan secara alami. Nilai kritis dari Phillips-Perron statistik 

tepat sama dengan uji DF. Jadi, prosedur uji PP dapat diaplikasikan melalui cara 

yang sama dengan uji DF. Kelebihan uji Phillips-Perron adalah ketiadaan masalah 

dalam memilih panjang lag. Phillips-Perron juga mengadopsi adanya perubahan 

yang signifikan dalam data time series seperti misalnya structural break (kenaikan 

inflasi yang tiba-tiba, kenaikan indeks harga perdagangan, dan lain-lain) (Juanda 

dan Junaidi, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 di Jurusan 

Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. 

 

 

3.2 Data Penelitian  

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan data Inflasi Kota Bandar Lampung tahun 

2010-2015 yang bersumber dari BPS Provinsi Lampung bidang distribusi. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian merupakan inti untuk penelitian ini.  

Adapun langkah-langkah dalam uji kestasioneran adalah sebagai berikut: 

1. Memplot data inflasi untuk melihat perilaku data secara grafis. 

2. Menghitung koefisien autokorelasi dan parsial data. 

3. Plot koefisien autokorelasi (ACF) dan parsial (PACF). 

4. Menguji hipotesis koefisien   dengan hipotesis nol menggunakan metode 

Phillips-Perron (uji akar unit). 

5. Jika data tidak stasioner maka lakukan diferensiasi. 
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6. Mengevaluasi nilai   statistik dari uji Phillips-Perron.  

7. Mengestimasi model dengan menggunakan regresi Ordinary Least Square 

(OLS). 
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V. KESIMPULAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Penelitian mengenai uji kestasioneran data dengan menerapkan metode Phillips-

Perron untuk data Inflasi kota Bandar Lampung memberikan beberapa hal yang 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada plot data sulit untuk memberitahukan data stasioner atau tidak stasioner. 

2. Korelogram dan koefisien ACF dan PACF dapat menyampaikan informasi 

bahwa data Inflasi Kota Bandar Lampung stasioner tanpa mengetahui 

modelnya hanya berdasarkan koefisien autokorelasi. Tetapi, menggunakan uji 

statistik Q data tidak stasioner. 

3. Dengan menggunakan uji akar unit melalui metode Phillip Perron. Jadi, data 

Inflasi Kota Bandar Lampung tidak memiliki akar unit yang berarti data 

tersebut merupakan data yang stasioner. 

4. Karena data Inflasi Kota Bandar Lampung adalah data yang stasioner maka 

dilakukan pendugaan model regresi dengan OLS. Modelnya adalah     --

0.506681         dengan    adalah nilai pengamatan saat waktu ke-t dan    

adalah nilai galat saat waktu ke-t 
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5.2 Saran 

 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji akar unit dengan metode Phillips  

 

Perron untuk mengetahui data tidak mempunyai akar unit yang berarti data 

stasioner. Oleh karena itu, dapat dilakukan penelitian yang sama dengan 

menggunakan uji akar unit tetapi dengan metode yang berbeda. 
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